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Cdara politik di Indonesia semakin pengab dari waktu ke waktu. Rak­
enjadi kehilangan harapan untuk dapat menggapai hidup yang le-

ejahtera. Hampir semua lembaga publik sudah tidak dapat dipercaya. 
_·at sebagai pemilik syah dari negara bebas bersuara tet,1pi tanpa daya. 
·· rakyat tak acuh terhadap rakyat yang memberinya mandat. Situasi 
ecara ringkas dapat dikatakan sebagai jaman "kafilah menggonggong, 
.g berlalu." 
~1eskipun saya selalu dinasehati oleh kakak yang juga teman diskusi, 

an Gunawan, bahwa seperti apapun keadaannya, rakyat tidak salah 
· dak boleh dipersalahkan, tetapi menurut saya andil rakyat terhadap 
ntuknya kondisi saat ini juga besar. Lamanya situasi seperti ini ber-

_sung juga tidak terlepas dari sikap mental masyarakat. Selalu merasa 
tidak berdaya dan bersikap menunggu datangnya hari baik, pemimpin 

.,. jujur, tegas, tetapi adil, jaman keemasan atau situasi menyenangkan 
nnya. Selama perjalanan saya ke berbagai penjuru negeri ini, saya jelas 

dengar jeritan rakyat yang tak pernah terdengar. Menjeritlah dengan 
,·a sehingga ada yang mendengar! 

Perubahan hams dimulai dari cara kita memandang persoalan dan 
...,kungan di sekitar kita. Hari baik tidak akan pernah datang bila kita 
diri tidak menjemputnya. Pemimpin yang jujur, tegas, tetapi adil itu 

-;: akan pernah datang kecuali kita mempersiapkan diri menjadi pemim­
itu. Jangan berharap jaman keemasan akan datang jika kita hanya 

nunggu. Kitalah yang membuat semua itu mungkin terjadi. Berhentilah 
enunggu. Mulailah mengerjakan sesuatu yang diyakini dapat membantu 
empercepat datangnya hari baru yang lebih bermutu. Jaman keemasan 

Kan datang bila cara kita berpikir dan bertindak adalah berkualitas emas. 
Kerisauan yang sama juga dirasakan oleh para mahasiswa. Mereka 

endak berbicara, mungkin dengan sedikit teriak, tetapi tidak ada pihak 
g mau mendengar, baik secara sukarela maupun terpaksa. Saya men­

ba menyediakan diri untuk menjadi teman diskusi mereka dalam mem-
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bicarakan banyak hal. Kadang serius, tetapi tidak jarang penuh canda. 
Dari merekalah saya tahu betapa mereka haus. Mereka menginginkan in­
teraksi dengan para dosen secara lebih bermakna, bukan hanya terbatas 
dalam ruang kuliah. Mereka ingin memahami realita secara lebih utuh. Re­
alita yang tidak dikungkung oleh bidang studi yang sedang mereka geluti. 
Mereka memiliki banyak energi yang belum tergali bagi kejayaan ibu per­
tiwi. Sudah banyak sejarah perubahan ditorehkan oleh mahasiswa, tetapi 
umumnya baru menurunkan presiden atau pemerintah. Sekarang saatnya 
mahasiswa Indonesia yang "melahirkan" presiden atau pemerintah. Peran 
mahasiswa seperti inilah yang sebenarnya sedang ditunggu oleh bangsa In­
donesia sekarang ini. 

Semakin bertambahnya hari, mengapa anak negeri ini semakin dili­
puti oleh rasa iri dengki? Mengapa semakin mudah melontarkan sumpah 
serapah? Apakah karena melihat sangat banyaknya penyelenggara negara 
yang serakah? Mengapa meningkatnya kehidupan religius diiringi dengan 
hadirnya lebih banyak tikus. Indonesia memang sedang dikuasai oleh ba­
nyak tikus yang sebutan kerennya adalah politikus. 

Terhadap kondisi seperti itu ada rasa marah dalam diri ini dan kema -
rahan itu tidak jarang dialamatkan kepada Tuhan juga. Sekali waktu ada 
seseorang yang menyatakan begini "wahai Tuhan, memangnya apa sih yang 
Tuhan kerjakan? Bagaimana mungkin Tuhan membiarkan keadaan yang 
menyesakkan seperti sekarang ini terjadi? Mengapa Tuhan tidak berbuat 
sesuatu untuk mengakhiri keadaan yang serba gelap ini dengan keadaan 
yang lebih memberi ~apan? Kemudian terdengar dalam hati yang paling 
dalam jawaban sebagai berikut ... Aku telah melakukannya .... mencipta­
kanmu! 

Tidak lupa ucapan terima kasih disampaikan kepada teman-teman 
dan para mahasiswa yang telah membantu terbitnya buku ini. Kritik dan 
saran dari anda semua sangat berguna dan membantu terutama ketika 
penulis telah terlanda oleh rasa kejenuhan. Bila masih juga ada kesalahan, 
maka tidak ada pihak lain yang pantas diminta pertanggung jawabannya 
kecuali penulis sendiri. 

Bogar, 2012 
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:- be a failure at something I enjoy than a success 
~_bing l hate" 

George Burns 

- nsits us, but most of the time we are not at 

Joseph Roux 

take life too seriously, you will never get out of it 

Elbert Hubbard 

Pendahuluan 

.::ianyak hal produktif yang dapat dilakukan selama musim liburan 
:... a tau cuti kerja. Ngobrol dengan santai dapat sangat produktif bila 
_,-ang dibicarakan cukup bermutu. Tulisan ini menyajikan obrolan 
etapi sesekali sangat serius, antara seorang ponakan, Tanya (baca 
yang sedang berlibur di rumah seorang pak De-nya, Answer. 

Bab Pendahuluan ini merupakan bab yang berisi bagaimana proses 
;- dan berargumen yang mengikuti kaidah secara benar sehingga ke­
annya adalah valid. Sangat menyedihkan bahwa bangsa Indonesia 

_ disuguhi pertunjukkan cara berpikir dan berargumen yang sangat 
_,,.elikan oleh orang yang dipandang sebagai tokoh masyarakat atau 

____ --:pin. Selain karena kekurangpahaman, sebab lain adalah ketidakju­
Akibatnya, masalah sepele menjadi perdebatan yang sangat panjang, 
tidak produktif, dan sering salah fokus. Lebih parah lagi, hal yang 

-usnya disukuri malah disesali. 
... enata negara harus dimulai dengan menata pikiran. Keruwetan 

_ .erjadi di dunia nyata sebenarnya merupakan refleksi dari keruwetan 
.:-ar1 yang ada di kepala. Banyak orang tidak menyadari bahwa berpikir 

--'-.. mhkan latihan. Demikian pula, belum banyak disadari cara berpi-
-perti apa yang dibutuhkan dalam situasi tertentu; kapan cara berpikir 
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